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LUKISAN ABSTRAK

Oleh:
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ABSTRAK

Penulisan tugas akhir karya seni ini bertujuan untuk mendeskripsikan: 1.
Konsep penciptaan. 2. Proses visualisasi yang terinspirasi dari angka dalam
penciptaan lukisan abstrak yang meliputi, alat, bahan dan teknik, yang digunakan
3. Bentuk lukisan abstrak yang terinspirasi dari bentuk angka.

Metode yang digunakan dalam penulisan dan penciptaan lukisan ini adalah
observasi dengan melakukan studi pada media cetak maupun media elektronik
mengenai bentuk-bentuk angka. Improvisasi dilakukan ekspolarasi sketch pada
kertas. Visualisasi dilakukan menggunakan teknik basah. Kolaborasi teknik
aquarell dengan teknik impasto, sehingga menghasilkan karaya lukisan bercorak
abstrak ekspresionis

Setelah dilakukan pembahasan maka dapat disimpulkan sebagai berikut:
1) Konsep penciptaan menjelaskan pemikiran perupa yang mandasari terciptanya
lukisan menggunakan angka menjadi unsur rupa. Sebuah penggayaan angka
dilakukan dengan cara pemanjangan ekor angka untuk menghasilkan garis yang
ekspresif. 2) Visualaisasi dilakukan menggunakan alat, bahan, tenik. Untuk
membentuk tektur dan latar belakang, dengan menggunakan tangan langsung,
kuas dan pisau palet. Proses pembuatan angka dilakukan menggunakan kuas.
Dalam penciptaan lukisan tidak melupakan unsur-unsur seni rupa prinsip-prinsip
pengorganisasian yang mendukung penciptaan lukisan, untuk eksprsi sesuatu hal
dengan media tersebut. 3) Adapun bentuk lukisan bercorak abstrak
ekspresionisme dengan judul dan ukuran sebagai berikut: Empat Sisi (120 cm x
100 cm ), Bingung ( 130 cm x 100 cm), Berseberang ( 130 cm x 100 cm),
Berimbang ( 130 cm x 100 cm), Refleksi ( 130 cm x 100 cm), Prespektif (100 cm
x100 cm), Jatuh (150 cm x100 cm) Titik Focus (100 cm x100 cm), Dunia ( 130 cm
x 100 cm), Garis Batas (120 cm x 100 cm ), Sejajar (150 cm x100 cm

Xiv



BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Manusia hidup di dunia ini dengan memanfaatkan tanda, yang merupakan
unsur penting yang diciptakan dan digunakan untuk kepentingan manusia itu
sendri, dengan sebuah tanda manusia bisa berkembang secara intelektual.
Ditemukanya prasasti-prasasti peninggalan masa lampau terbukti bahwa tanda
telah digunakan dan dimanfaatkan untuk kepentingan manusia untuk berbagai
keperluanya sendiri. Dari waktu-kewaktu sebuah tanda akan selalu berkembang di
dalam lingkungan sosial manusia. Sering kita menjumpai berbagai macam tanda
yang menjadi simbol sesuatu di lingkungan kita.

Seiring berjalanya waktu hal tersebut telah mengalami perkembangan dan
kemajuan sebagai sarana pembelajaran intelektual, dari yang berbentuk gambar,
tulisan, suara yang tentunya dapat direspon oleh panca indra kita. Manusia
merupakan mahluk yang hidup dengan menggunakan simbol sehingga seorang
“Profesor Ernest Cassirer dalam bukunya The Power of Symbol yang
diterjemahkan A.Widyamartaya (2002: 10) yang seluruh penafsiranya atas
kebudayaan dibangun berdasarkan pengakuannya manusia adalah “animal
symbolicum”. Hanya dengan menggunakan simbol manusia mencapai potensi dan
tujuan hidupnya yang tertinggi. Sedangkan simbol tercipta karena adanya sebuah
interaksi sosial berkesinambungan yang selalu berkembang di tengah kehidupan
sosial tertentu. Simbol merupakan hasil dari sebuah pemikiran manusia yang ingin
menyederhanakan sesuatu hal yang besar menjadi sesuatu bentuk lain yang lebih

sederhana. Dengan tujuan untuk memudahkan mengingat sesuatu yang



disimbolkan. Simbol tercipta sejak manusia hidup dan bersosialisasi dengan
sesamanya dari masa prasejarah hingga saat ini. Dengan berkembangnya jumlah
dan kemajuan manusia yang hidup terpisah oleh ruang maka terciptalah simbol
baru. Sehingga sebuah simbol kadang tidak dimengerti di dalam lingkungan yang
lain, sebagai contoh bahasa yang digunakan masing-masing negara, karena bahasa
tersebut mempunyai karakteristik, dan ciri khas tersendiri tergantung darimana
sebuah bahasa itu berasal. Sehingga simbol perlu adanya penyamaan persepsi
terhadap masyarakat yang tinggal dibelahan bumi lain agar tidak bermakna ganda
ataupun bermakna lain.

Angka merupakan hasil karya manusia yang terbentuk dari sebuah hasil
sosialisasi manusia yang disebut simbol. Angka salah satu simbol yang tidak
terlepas dari kehidupan kita sehari-hari, seperti tanggal lahir, nominal mata uang
nomor ukuran sepatu, nomor soal ujian dan masih banyak lagi, hal dalam hidup
kita yang terkait dengan angka. Sebenarnya jenis-jenis angka dan bentuk angka
memiliki aneka ragam bentuk seperti bentuk angka Jawa, Arab, Romawi, Jepang,
Korea, Cina dan lain sebagaiya yang memiliki bentuk dan keunikan berbeda.
Angka Arab memiliki 10 bentuk yang baerbeda dengan keunikan tersendiri dilihat
dari bentuknya yaitu: 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 0. Apabila dikombinasikan akan
menjadi bilangan-bilangan tertentu, yang digunakan oleh kehidupan manusia
untuk berbagai kepentingan. Angka ini lebih sering digunakan dalam kehidupan
sehari-hari dari pada angka jenis lain. Sehingga angka tersebut tidak asing bagi

penulis



Angka merupakan unsur penting dalam kehidupan manusia, yang mungkin
tidak dapat terpisahkan sampai kapanpun. Seperti seni yang tidak bisa terlepas
dari kehidupan manusia. Angka juga merupakan suatu simbol abstrak apabila
tidak terkait dengan bilangan, nomer, dan jumlah. Selain itu angka terbentuk dari
sebuah garis dengan warna tertentu, yang mana garis merupakan salah satu unsur
seni rupa. Dari berbagai alasan tersebut memberikan suatu pemikiran untuk
mengkolabirasi angka dengan unsur-unsur seni. Warna yang digunakan untuk
pembentukan garis, dan juga digunakan untuk pembuatan latar belakang dan
tekstur. Menggunakan metode observasi dengan melakukan studi tentang bagai
manakah bentuk-bentuk angka, melalui media cetak dan elektronik. Improvisasi
dilakukan proses penggayaan dengan memanjangkan masing-masing objek angka
pada sketch di atas kertas. Kemudian visualisasi dilakukan pada media kanvas
menggunakan kolaborasi teknik basah basis minyak dengan air, serta
menggunakan bahan dan alat yang mendukung proses visualisasi.

Pemikiran tersebut diharapkan dapat menjadi sebuah media ekspresi dan
penuangan gagasan. Memberikan sebuah gambaran kepada penikmatnya, bahwa
angka dan seni tidak bisa terlepas dari kehidupan manusia, memberikan informasi

bahwa angka merupakan unsur seni karena terbentuk dari sebuah garis dan warna.

B. ldentifikasi Masalah
Dari latar belakanng permasalahan di atas maka dapat diidentifikasi
permasalahan sebagai berikut:

1. Angka merupakan sebuah yang simbol bilangan.



2. Angka merupakan salah satu elemen berbentuk garis.
3. Angka dapat ditranformasikan menjadi unsur seni rupa.
4. Angka terbentuk dari unsur garis.

5. Garis merupakan unsur desain.

6. Angka memiliki unsur keindahan.

7. Angka merupakan hasil karya manusia dapat menjadi karya seni.

C. Batasan Masalah
Mendeskripsikan konsep, proses visualisai dan bentuk penciptaan lukisan

abstrak menggunakan angka sebagai unsur-unsurnya.

D. Rumusan Masalah
1. Bagaimana konsep penciptaan angka sebagai unsur rupa dalam penciptaan
lukisan abstrak?
2. Bagaimana proses visualisasi lukisan abstrak yang dibentuk dari unsur
angka, meliputi, bahan, alat, dan teknik yang digunakan?
3. Bagaimanakah bentuk lukisan abstrak yang menggunakan unsur-unsur

angka?

E. Tujuan Penulisan

Sejalan dengan rumusan masalah tersebut di atas, maka tujuan penciptaan ini
adalah sebagai berikut:
1. Mendeskripsikan konsep penciptaan angka sebagai unsur rupa dalam lukisan

abstrak.



2. Mendeskripsikan proses visualisasi lukisan yang menggunakan angka sebagai

unsur meliputi, bahan, alat, dan teknik yang digunakan.

3. Mendeskripsikan bentuk lukisan abstrak yang menggunakan angka sebagai

unsur-unsurnya.

F. Manfaat Penciptaan

1.

Bagi dunia pendidikan bermanfaat sebagai sarana pembelajaran dalam proses
berkesenian dan sarana berkomunikasi melalui lukisan abstrak ,

Bagi pencipta, penciptaan lukisan ini menjadi pengalaman sekaligus mengasah
kreatifitas dalam seni lukis untuk dapat menghasilkan karya-karya yang lebih
kreatif dimasa mendatang.

Bagi apresiator, sebagai bahan pembelajaran, referensi dan sumber
pengetahuan tentang seni lukis.

Bagi Jurusan Pendidikan Seni Rupa FBS UNY, diharapkan konsep dan hasil
karya seni rupa yang berupa lukisan abstrak, terinspirasi dari angka tersebut

dapat memberi pengetahuan baru
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KAJIAN SUMBER DAN METODE PENCIPTAAN
A. Kajian Sumber
1. Definisi Seni Lukis

Pengertian dan definisi seni lukis sangat beragam namun kadang ada
kesimpangsiuran pengertian antara seni lukis dan menggambar atau seni gambar,
beberapa definisi seni lukis menurut para ahli. Menurut Mikke Susanto
(2011:241), menjelaskan bahwa seni lukis adalah bahasa ungkap dari pengalaman
artistik maupun ideologis yang menggunakan warna dan garis, guna
mengungkapkan perasaan, mengekspresikan emosi, gerak, ilusi maupun ilustrasi
dari kondisi subjektif seseorang.

Seni lukis dapat dikatakan sebagai suatu ungkapan pengalaman estetik
seseorang yang dituangkan dalam bidang dua dimensi (dua matra), dengan
menggunakan medium rupa, garis, warna, tekstur, shape, dan sebagainya
(Dharsono Soni Kartika, 2004: 36).

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa seni lukis
merupakan ungkapan ide, perasaan, dan imajinasi perupa yang bersifat subjektif
dalam penciptaan bentuk-bentuk yang indah serta bermakna, dengan
memanfaatkan elemen-elemen seni serta mempertimbangkan prinsip-prinsip seni

rupa dalam bidang dua dimensi.



1. Seni Abstarak
Seni rupa mengalami perkembangan dari waktu-kewaktu sehingga
melahirkan berbagai aliran dalam seni. Dari sekian banyaknya aliran seni salah
satunya adalah seni abstrak, aliran yang berkembang dalam lingkungan seni, ada
beberapa definisi tentang seni abstrak, menurut Yayat Nusantara (2004: 14)
adalah aliran seni yang menggmbarkan bentuk yang tidak berwujud atau non
figuratif. Sedangkan Soedarso SP (2000: 123) seni abstrak adalah:
Ciptaan-ciptaan yang terdiri dari susunan garis, bentuk dan warna yang
sama sekali terbatas dari ilusi atas bentuk alam dengan artian bahwa
sebuah bentuk-bentuk alam tidak diperuntukan sebagai objek atau tema
yang harus dibawakan melainkan tinggal sebagai motif.”
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa seni abstrak merupakan seni
yang menonjolkan ekspresi menggunakan unsur garis, bidang, warna, dan tekstur
dengan tidak terpaku terhadap bentuk figuratif alam nyata, melainkan

menampilkan bentuk alam imajinasi perupa sebagai objek yang ditampilkan pada

karyanya.

2. Abstrak Ekspresionis

Berkembanganya seni lukis abstarak muncul beberapa aliran seni abstrak
berdasarkan bentuk yang dihasilkan salah satunya adalah seni lukis abstrak
ekspresionis. Menurut Yayat Nusantara (2004: 15) menyatakan bahwa abstrak
eksresionis adalah ekspresi gejolak jiwa secara pontan dan abstrak. Sementara
abstrak ekspresionis menurut Mikke Susanto (2011: 3) “sebuah aliran yang

menumpahkan gejolak jiwa manusia/ abstrak.”



Dari urain pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa seni lukis abstrak
ekspresionis merupakan seni lukis abstrak yang menekankan pada ekspresi
gejolak jiwa secara spontan dan abstrak dituangkan melalui sebuah media dua
dimensi menggunakan bahan, alat dan teknik yang mendukung penciptaan

lukisan.

3. Bentuk
Lukisan memiliki banyak bentuk dengan banyak aliran, dari banyaknya

aliran bentuk lukisan dinikmati dalam tampilan secara keseluruhan dan secara
utuh. Adapun pengertian bentuk menurut Mikke Susanto, (2011: 54) “bentuk
adalah bangunan, gambaran, rupa, wujud, sistem, dan susunan dalam karya seni
rupa biasanya dikaitkan dengan matra yang ada seperti dwimatra dan trimatra.”

Sementara menurut Dharsono Soni Kartika, (2004: 30) Ada dua macam
bentuk: yang pertama visual form, yaitu bentuk keseluruhan fisik dari sebuah
karya seni. Kedua spesial form, yaitu bentuk yang tercipta karena ada hubungan
timbal balik antara nilai-nilai yang dipancarkan oleh fenomena bentuk fisiknya
terhadap tanggapan kesadaran emosional

Dari uraian pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa bentuk merupakan
keseluruahan susunan unsur pendukung dalam karya seni yang terdiri dari
bangunan, wujud dan rupa mempunyai hubungan timbal balik antara nilai fisik
terhadap tanggapan emosional. Terkait dengan karya penulis bentuk tersusun dari
komposisi, warna, pengubahan angka dan tekstur sebagai unsur utama dalam

bidang dua dimensi, yang dapat dikategorikan dalam lukisan abstrak ekspresionis.



4. Srtruktur Seni Lukis
Seni lukis tersusun dari dua unsur utama yang merupakan unsur pokok
dalam sebuah seni lukis, yang terdiri dari unsur ideoplastis dan unsur fisikoplastis

seperti paparan struktur seni lukis sebagai berikut:

Srtruktur Seni Lukis

Ideoplastis Fisikoplastis
a. Pengalaman, a. Unsur-unsur senirupa: garis, bidang, warna,
ide,imajinasi, tekstur.
konsep, ilusi, b. Pengorganisasian unsur-unsur seni rupa: kontras,
ideology harmoni, irama, keseimbangan, kesatuan,
aksentuasi.

c. Alat dan bahan: kuas, palet, pisau palet, kanvas,
cat.

d. Teknik: teknik kering dan teknik basah

Karya seni lukis memiliki dua unsur penyusun yaitu ideoplastis dan
fisikoplastis. Untuk proses visualisasi dibutuhkan media untuk menuangkan kedua
unsur tersebut menggunakan media pendukung, seperti bahan, alat dan teknik.
Dalam seni lukis dikenal dua teknik dasar berdasarkan bahan yang digunakan,
yaitu teknik basah dan kering.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa lukisan merupakan kolaborasi

unsur ideoplastis berupa pengalaman, ide, imajinasi, ilusi, konsep dan lain



sebagainya dan fisikoplastis berupa unsur, prinsip-prinsip seni rupa, alat, bahan
dan teknik, unsur ini dinamakan unsur fisik, unsur yang nampak dalam lukisan
sehingga hal ini diamakan bersifat fisik. Dalam hal ini pemikiran, ide, konsep,
imajinasi, ilusi dan sebagainya dituangkang melalui unsur seni rupa diolah
menggunakan teknik kering atau basah pada bidag dua dimensi memanfaatkan
alat dan bahan yang mendukung sehingg amejadi sebuah lukisan. Di bawah ini
akan dijelaskan mengenai unsur-unsur ideoplastis dan fisikoplastis, sebagai

berikut:

a. ldioplastis
1) Ide
Seseorang seniman menciptakan karya muncul berdasarkan ide yang
ingin diwujudkan ke dalam karyanya. Pengertian ide menurut KBBI (1988: 416)
ide merupakan sebuah”rancangan yang tersusun di dalam pikiran, gagasan, cita
cita”. Sedangakan menurut Mikke Susato (2011: 187) pengertian ide ialah:
“Ide merupakan pokok isi yang dibicarakan oleh perupa melalaui
karyanya. Ide hendaknya diketengahkan. Dalam hal ini banyak hal yang
dapat dipakai sebagai ide, pada umumnya mencakup: 1. Benda dan alam,
2. Pristiwa atau sejarah, 3. Proses teknis, 4. Pengalaman pribadi, 5.
Kajian”.
Dari pendapat di atas ide merupakan pokok pemikiran perupa tersusun
dalam pikiran menjadi pokok isi yang dibicarakan dapat berupa benda dan alam,
peristiwva atau sejarah, proses teknis, pengalaman pribadi, kajian dengan

memanfaatkan unsur seni rupa berupa garis, bidang, tekstur, warna menjaadi

sebuah lukisan non representasional. Dalam hal ini penulis memeliki ide ingin
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mengubah angka menjadi garis sebagai unsur seni rupa yang digunakan dalam

lukisan

2) Konsep

Konsep merupakan salah satu unsur lukisan yang tidak tampak oleh
mata, berbentuk pemikiran-pemikiran yang akan dituangkan dalam sebuah karya
lukisan. Menurut Mikke susanto (2011: 227) “konsep pokok pertama/ utama yang
mendasari keseluruhan pemikiran. Konsep biasanya ada dalam pemikiran atau
kadang-kadang tertulis secara singkat”. Sedangkan konsep menurut KBBI (1988:
588) “ide/ pengertian yang diabstrakkan dari peristiwa kongkret.”

Dari pendapat di atas dapat diambil satu pengertian bahwa konsep
merupakan pokok pemikiran perupa yang mendasari terciptanya sebuah karya
seni, dengan menggunakan garis berwujud angka-angka yang telah diolah
sedemikian rupa dipadu dengan unsur seni rupa lainya sehingga menjadi sebuah

lukisan.

b. Fisikoplastis
Fisikoplastis merupakan media yang digunakan untuk menuangkan
pemikiran kedalam sebuah lukisan, dengan media tersebut unsur-unsur seni rupa
diolah menggunakan prinsipnya guna memperoleh lukisan yang diinginkan.
Adapun penjelasan unsur-unsur, prinsip-prinsp seni rupa dan teknik sebagai

berikut:
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1) Unsur unsur Seni Rupa
a) Garis

Kebanyakan orang mengetahui apa yang dimaksud dengan garis tetapi
orang awam kurang paham bahwa garis merupakan salah satu dari unsur seni
rupa. Pengertian garis dalam Desain Elementer dikatakan bahwa: Garis adalah
goresan dan batas limit dari suatu benda, massa, ruang, warna dan lain-lain (Fajar
Sidik & Aming Prayitno 1979: 3).

Selanjutnya menurut Mikke Susanto (2011: 148), pemaknaan tentang
garis sebagai berikut: ...Garis memiliki dimensi memanjang dan punya arah,
bisa pendek, panjang, halus, tebal, berombak, melengkung, lurus dan lain-lain,
dalam seni lukis, garis dapat pula dibentuk dari perpaduan antara dua warna....

Selain pengertian garis di atas Dharsono Soni Kartika (2004: 40)
mengatakan bahwa terkadang sebagai simbol emosi yang diungkapkan lewat
garis, atau lebih tepat disebut goresan. Garis yang dibuat oleh seorang seniman
akan memberikan kesan psikologis yang berbeda pada setiap garis yang
dihadirkan.

Dari pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa garis dalam seni
lukis adalah goresan yang diciptakan sebagai simbol emosi yang berdimensi
memanjang, pendek, halus, tebal, berombak, melengkung, lurus dan lain-lain yang

merupakan wujud ekspresi sebagai unsur seni rupa dalam menciptakan lukisan.
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b) Bidang
Bidang memiliki bermacam-macam bentuk, ada bentuk geometris dan
bentuk non geometris menurut Mikke Susanto ( 2011: 55). Shape atau bidang
adalah “sebuah area yang dibatasi oleh garis, baik oleh formal maupun garis yang
sifatnya ilusif, ekspresif atau sugestif”.
Sedangkan menurut Dharsono Soni Kartika (2004: 40), pengertian shape
atau bidang adalah:
“Suatu bidang kecil yang terjadi karena dibatasi oleh sebuah kontur
(garis) dan atau dibatasi oleh andanya warna yang berbeda atau oleh
gelap terang pada arsiran atau adanya tekstur. Pengertian shape dapat
dibagi menjadi dua yaitu: shape yang menyerupai bentuk alam atau figur,
dan shape yang sama sekali tidak menyerupai bentuk alam atau non
figur.”
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa bidang itu merupakan
media berdimensi dua sebagai tempat ekspresi menggunakan garis warna dan

tekstur, dalam hal ini penulis menggunakan bidang datar untuk melukis berupa

kanvas.

c) Warna
Warna merupakan salah satu unsur terpenting pembuatan sebuah lukisan.
Menurut Fajar Sidik dan Aming Prayitno (1979: 7) menurut ilmu fisika warna
adalah *“kesan yang ditimbulkan oleh cahaya pada mata”. Sedangkan menurut
ilmu bahan adalah “zat warna atau pigmen”. Warna merupakan salah satu bagian
terpenting dalam pembuatan sebuah karya. Warna juga dapat digunakan tidak
demi bentuk tapi demi warna itu sendiri, juga untuk mengungkapkan

kemungkinan-kemungkinan keindahannya, dalam menciptaan karya lukisan.

13



Menurut Dharsono Soni Kartika (2004: 53) menyatakan bawa warna
mempunyai kedudukan tertentu dalam kehiduan manusia:

“1. Warna sebagai warna. Warna yang dimaksud disini adalah warna

sekedar memberikan tanda pada suatu benda satu dengan benda lainnya

dan tidak memberikan pretensi apapun. Dengan kata lain warna disini
hanya sebagai pemanis permukaan. 2. Warna sebagai representasi alam.

Warna disini merupakan sebagai penggambaran sifat secara nyata, atau

penggambaran dari sebuah objek alam sesuai dengan apa yang dilihatnya.

3. Warna sebagai simbol atau tanda atau lambang. Disini kehadiran warna

merupakan lambang atau melambangkan sesuatu yang merupakan tradisi

atau pola umum. Kehadiran warna disini juga untuk memberikan sebuah
tanda tertentu.”

Dari pendapat di atas warna merupakan pigmen yang dapat mempengaruhi
pandangan mata dan memiliki arti tertentu dalam lukisan. Penulis menggunakan
warna biru, merah, kuning, orange, ungu sebagai latar belakang dan angka serta
sedikit menggunakan wana putih pada lukisan. Tetapi kedudukan warna dalam
lukisan penulis warna sebagai warna artinya warna digunakan sebagai unsur seni

rupa dalam ekspresi, yang tidak memiliki arti tertentu atau wujud reperesentasi

alam.

d) Tekstur
Nilai raba pada suatu permukaan kasar dan halus, keras, licin dan lain-
lain apabila diraba secara fisik betul-betul berbeda, sebuah lukisan seringkali
menggunakan nilai rabaan untuk menambah nilai artistiknya. Tekstur menurut
Soegeng (dalam Dharsono Soni Kartika 2004: 48), merupakan unsur rupa yang
menunjukkan rasa permukaan bahan, yang sengaja dibuat dan dihadirkan dalam
suasana untuk mencapai bentuk rupa, sebagai usaha untuk memberikan rasa

tertentu pada permukaan bidang. Sedangkan menurut Mikke Susanto (2011: 20)
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menjelaskan, tekstur atau barik adalah nilai raba atau kualitas permukaan yang
dapat dimunculkan dengan memanfaatkan kanvas, cat atau bahan-bahan seperti
pasir, semen, zinc white, dan lain-lain.

Dari pendapat di atas maka dapat disimpulkan tekstur dalam seni lukis
adalah elemen seni rupa yang berupa kesan visual yang menunjukan rasa
permukaan bahan maupun nilai raba yang dapat memberikan watak karakter pada
permukaan. Dalam karya penulis mengunakan tekstur semu yang dibentuk

menggunakan efek lelehan air sehingga membuat lukisan menjadi artistik

2) Prinsip-Prinsip Seni Rupa
a) Kesatuan (Unity)

Untuk mencapai suatu karya yang harmoni dalam suatu lukisan
memerlukan sebuah kesatuan dalam pengorganisasian unsur-unsur seni rupa pada
lukisan dengan sedemikian rupa, sehingga ada harmoni antara bagian-bagian
dalam lukisan. Menurut Dharsono Soni Kartika, (2004: 59). Kesatuan merupakan
efek yang dicapai dalam suatu susunan atau komposisi diantara hubungan unsur
pendukung karya, sehingga secara keseluruhan menampilkan kesan tanggapan
secara utuh.

Sementara Menurut Mikke Susanto (2011: 416), menyatakan bahwa
kesatuan adalah:

“Merupakan salah satu unsur dan pedoman dalam berkarya seni (azas-
azas desain). Unity merupakan kesatuan yang diciptakan lewat sub-azas
dominasi dan subordinasi (yang utama dan kurang utama) dan koheren
dalam suatu komposisi karya seni. Dominasi diupayakan lewat ukuran-
ukuran, warna dan tempat serta konvergensi dan perbedaan atau
pengecualian. Koheren menurut E.B. Feldman sepadan dengan organic
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unity, yang bertumpu pada kedekatan/letak yang berdekatan dalam
membuat kesatuan.”

Dari pendapat di atas secara garis besar dapat dsimpulkan bahwa
kesatuan atau unity dalam seni rupa merupakan prinsip hubungan yang diciptakan
melalui dominasi, kohesi (kedekatan), konsistensi, keutuhan, yang merupakan isi
pokok dari komposisi. Jika salah satu atau beberapa elemen rupa mempunyai
hubungan, warna, bidang, arah, dan lain-lain, maka kesatuan tersebut akan
tercapai. Dalam karya penulis kesatuan dibentuk menggunakan warna dan garis,

sehingga kesatuan dalam lukisan terpenuhi.

b) Keseimbangan
Seni lukis sangat membutuhkan komposisi yang sesuai untuk mencapai
keseimbangan. Menurut Mikke Susanto, (2011: 46). Keseimbangan atau balance
adalah persesuaian materi-materi dari ukuran berat dan memberi tekanan pada
stabilitas suatu komposisi karya seni
Sedangkan menurut Dharsono Soni Kartika (2004:45-46), pemaknaan
tentang keseimbangan sebagai berikut,
“Ada dua macam keseimbangan yang dapat dilakukan dalam penyusunan
bentuk, vyaitu keseimbangan formal (keseimbangan simetris) dan
keseimbangan informal (keseimbangan asimetris). Keseimbangan formal
yaitu keseimbangan yang diperoleh dengan menyusun elemen-elemen
yang sejenis dengan jarak yang sama terhadap salah satu titik pusat yang
imajiner. Keseimbangan informal yaitu keseimbangan yang diperoleh
dengan menggunakan prinsip susunan ketidak samaan atau kontras dan
selalu asimetris”

Dari pendapat di atas maka dapat disimpulkan suatu posisi tidak saling

membebani antara unsur-unsur rupa yang digunakan dalam lukisan. Dengan
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menggelompokkan garis, warna dan tektur dalam posisi tertentu sehingga
menciptakan daya perhatian yang sama pada tiap sisi pada bidang dua dimensi.
Keseimbangan dapat dicapai dengan dua cara yaitu keseimbangan simetri dan
keseimbangan asimetri. Keseimbangan membuat suatu karya lukisan menjadi
selaras. Dalam karya penulis menggunakan keseimbangan simetris dan asimetris
untuk menciptakan komposisi tertentu dalam menyusun unsur-unsur pendukung

lukisan,

c) Harmoni (keselarasan)

Menciptakan lukisan harus mempertimbangkan komposisi untuk
mencapai keselarasan. Menurut Mikke Susanto (2011:175), harmoni merupakan
tatanan atau proporsi yang dianggap seimbang dan memiliki keserasian. Juga
merujuk pada pemberdayagunaan ide-ide dan potensi-potensi bahan dan teknik
tertentu dengan berpedoman pada aturan-aturan ideal. Sedangkan Menurut
Dharsono Soni Kartika (2004:48), harmoni atau selaras merupakan unsur-unsur
yang berbeda dekat. Jika unsur-unsur estetika dipadukan secara berdampingan
maka akan timbul kombinasi tertentu dan timbul keselarasan.

Dari pendapat di atas, harmoni dapat diperolen dengan memadukan
unsur-unsur seni rupa sehingga memperoleh sebuah keseimbangan pada suatu
lukisan. Kombinasi antara unsur-unsur seni rupa yang berdampingan akan timbul
keselarasan. Dalam karya penulis harmoni diciptakan menggunakan, garis yang
mirip, wana-warna senada antara latar belakang dengan garis berupa penggayaan

objek angka yang dibuat pada lukisan
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d) Aksentuasi (penekanan)

Terkadang penggunaan unsur seni rupa yang sama dan monoton pada
sebuah lukisan menimbulkan sebuah kesan membosankan, untuk mengatasi hal
tersebut maka perlu dibuat aksenuasi. Menurut Mikke Susanto (2011: 13)
merupakan “pembeda” bagian dari satu ungkapan bahasa rupa agar tidak berkesan
mebosankan atau monoton. Aksen dapat dibuat dengan warna kontras, bentuk
berbeda ataupun irama yang berbeda. Sedangkan menurut Dharsono Soni Kartika
(2004: 63) aksentuasi merupakan susunan beberapa unsur seni rupa atau
penggunaan ruang dan cahaya bias menghasilkan titik perhatian pada fokus
tertentu.

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa aksentuasi merupakan
bagian komposisi yang ditekankan, paling utama, atau tangguh guna menghindari
kesan membosankan dengan memanfaatkan unsur seni rupa dan cahaya bias untuk
menghasilkan titik perhatian pada fokus tertentu, yang sering disebut sebagai
pusat perhatian / center of interest. Dalam karya penulis aksentuasi diciptakan

menggunakan warna dan objek angka kontras sebagai aksentuasi pada lukisan.

e) lIrama

Irama lebih dikenal dalam dunia musik, ternyata irama juga ada dalam
seni rupa, yang digunakan dalam penyusunan unsur desain pada lukisan. Irama
merupakan suatu kondisi menujukan kehadiran sesuatu secara berulang-ulang dan
teratur (Djelantik 1999: 44). Lebih lanjut Mikke Susanto (2011: 334) irama atau

ritme, irama dalam seni rupa menyangkut persoalan warna, komposisi, garis,
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maupun yang lainnya. Sedangkan menurut Darsono Soni Kartika (2004: 57) irama
merupakan pengulangan unsur-unsur pendukung karya seni rupa.

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa irama merupakan
pengulangan unsur-unsur seni rupa yang sama secara terus menerus dan teratur
untuk menghasilkan kesan ritmis dan dinamika tertentu dalam lukisan. Yang
dimaksud irama dalam lukisan penulis merupakan pengulangan objek angka dan

warna yang dibuat pada lukisan.

f) Kontras

Seni lukis memerlukan sebuah kontras untuk menghindari kesan
monoton, gersang dan membosankan, kontras Menurut Mikke Susanto (2011: 22),
perbedaan mencolok dan tegas antara elemen-elemen dalam sebuah tanda atau
desain. Sementara kontras Menurut Dharsono Soni Kartika (2004: 54) Kontras
merupakan perpaduan unsur-unsur yang berbeda tajam. Kontras merupakan hal
penting dalam komposisi untuk pencapaian bentuk yang sesuai. Tetapi perlu
diingat bahwa sebuah penyusunan kontras yang berlebihan akan merusak
komposisi sebuah karya.

Dua pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa kontras merupakan
perbedaan unsur-unsur seni rupa yang mencolok dan tegas, guna menghindari
kesan monoton dan membosankan tanpa mengabaikan komposisi untuk mencapai
kesesuaian pada lukisan yang diciptakan. Dalam karya penulis kontras diciptakan
menggunakan warna-wana yang kontras, seperti warna-warna orange, biru, merah

ungu disusun sedemikan rupa sehingga menghasilkan lukisan.
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g) Gradasi

Sebuah gradasi unsur-unsur seni rupa dibutuhkan dalam melukis untuk
menciptakan keselarasan pada lukisan. Menurut Dharsono Soni Kartika (2004:
55). Gradasi merupakan suatu sistem perpaduan dari laras menuju kontras,
dengan meningkatkan masa dari unsur yang dihadirkan. Gradasi merupakan
perpaduan dari interval besar yang dilakukan dengan penambahan atau
pengurangan secara bertahap. Pendapat lain menurut Mikke Susanto. (2004: 161),
sebuah tahap yang halus, bernuansa terkesan mengalir lancar dan lembut.
Tahapan dengan perubahan yang halus dari terang ke gelap, dari besar ke kecil,
atau tekstur kasar ke halus, atau satu warna ke warna lain

Dari pendapat di atas maka dapat diambil sebuah pengertian bahwa
gradasi merupakan transisi unsur-unsur rupa melalui progresi ukuran, perubahan
nilai rabaan kasar ke halus maupun perubahan satu warna ke warna yang lain.
Sehingga menghasilkan kesan atau efek tertentu pada lukisan yang dibuat. Dari
karya penulis gradasi dicapai dengan menggunakan percampuran warna yang
berdampingan, selain itu dilakukan dengan menggunakan progresi ukuran objek

angka pada lukisan.

3) Teknik Melukis

Teknik merupakan langkah cara visualisasi sebuah ekpresi sebuah
pemikiran kedalam media tertentu, menurut KBBI (1988: 1158) adalah “cara
(kepandaian) membuat atau melakukan sesuatu yang berhubungan dengan seni”,
Sedangkan menurut Mikke Susanto, (2011:395) Teknik dalam seni rupa dibagi

menjadi dua yaitu teknik basah dan teknik kering. Teknik basah adalah sebuah
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teknik dalam menggambar atau melukis yang menggunakan medium yang bersifat
basah atau memakai medium berpelarut cair, seperti cat air, cat minyak, tempera,
tinta. Teknik keringa adalah menggambar dengan bahan kering seperti pensil,
arang, dan lain-lain teknik kering telah berusia tua dimulai dari zaman
paleolitikum.

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan teknik merupakan cara membuat
dan melakukan sesuatu berhubungan dengan seni lukis. Teknik dibagi menjadi
dua, teknik basah dan kering. Teknik basah dalam seni lukis bermaacam-macam
dua diantaranaya teknik impasto dan teknik aquarell. Lebih jelasnya kedua teknik

tersebut sebagai berikut:

a) Teknik Impasto
Salah satu teknik yang digunakan dalam melukis adalah menggunaan
teknik basah, dengan bahan cat minyak maupun cat air. Menurut Mikke Susanto
(2011: 190) teknik melukis dengan menggunakan cat yang tebal sehingga

menimbulkan tekstur yang kasar dan nyata. Sementara dalam (www.Tehnik-

tehnik dalam Melukis. html ) impasto adalah teknik lukisan dimana cat dilapiskan

dengan sangat tebal di atas kanvas sehingga arah goresan sangat mudah terlihat.
Berdasrkan uraian di atas, maka dapat disipulkan bahwa teknik impasto
merupakan jenis teknik melukis menggunakan bahan cat minyak atau cat air
dengan sangat tebal pada media kanvas untuk menciptakan kesan tekstur tertentu.
Dalam karya penulis teknik impasto diperoleh dengan menggunakan cat minyak

dengan tebal untuk menutup permukaan bidang kanvas lukisan.
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b) Teknik Aquarell
Teknik aquarell merupakan salah satu teknik basah yang menggunakan

cat berpelarut air menurut Mikke Susanto (2011: 14) salah satu “teknik melukis

pada kanvas menggunakan cat air”, sementara menurut Tri Edy Margono (2010:

27) Teknik aquarell adalah “teknik sapuan basah dapat menggunakan bahan
dengan campuran air di atas kertas, kain, atau bidang lain. Apabila bidang gambar
berupa kertas, maka dapat menggunakan cat air, cat poster, dan tinta bak”.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa teknik aquarell
merupakan satu teknik melukis menggunakan cat bepelarut air yang menimbulkan
kesan transparan pada kanvas atau media lain. Dalam lukisan penulis teknik
aquarell digunakan untuk membentuk kesan transparan dan lelehan pada bidang
kanvas yang digunakan untuk melukis.

Lukisan yang diciptakan oleh penulis kolaborasi antara teknik impasto
menggunakan cat minyak dengan aquarell yang menggunakan cat air sehingga
menghasilkan efek blok, lelehan dan transparan. Selain itu teknik tersebut
digunakan untuk menciptakan gradasi warna pada latar belakang lukisan yang

dibuat.

B. Tinjauan Tentang Angka
Pengertian Angka
Kehidupan kita tidak akan pernah terlepas dari sebuah angka yang mana
angka akan selalu bersingungan dalam kehidupan sosial manusia. Penjelasan lebih

lajut sebagai berikut: Menurut KBBI (1988: 50) angka adalah tanda atau lambang
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sebagai pengganti bilangan, sedangkan menurut Abdul Halim Fathani (2012:
120). Menjelaskan bahwa:

“Angka merupakan sebuah lambang vyang digunakan untuk

menyimbolkan sebuah bilangan. Arti kata angka lebih mendekati kata

“digit”’dalam bahasa Inggris. Tampaknya, belum ada kata dalam bahasa

Indonesia yang merupakan terjemahan secara tepat dari “digit”. Dalam

hal ini beberapa angka lebih berperan sebagai lambang tertulis atau

terketik dari sebuah bilangan sesuai dengan arti kata “digit” lebih baik
pengertian angka dibekukan dengan batasan agar ada sepuluh angka yang
berbeda: 0,1,2,3,4,5,6,7,8,9. Angka seringkali disebut lambang bilangan.”

Abdul Halim Fathani (2012: 120) Perbedaan bilangan dan angka seperti
seseorang individu dengan nama yang melekat pada individunya. Dengan kata
lain ada 1 orang mempunyai nama 1 (nama bilangan) sedangkan satu adalah diri
individu tersebut.

Lebih lanjut Abdul Halim Fathani (2012: 119) mendefinisikan kata
nomor biasanya menunjukkan satu atau lebih angka yang melambangkan sebuah
bilangan bulat dalam suatu barisan bilangan-bilangan bulat yang berurutan.
Angka, bilangan dan nomer adalah sesuatu yang berbeda.

Pemahaman orang awam bahwa angka, bilangan dan nomer merupakan
sesuatu hal yang sama terkait dengan urusan pelajaran matematika yang mana
selalu membahas angka yang menggulas bilangan dan tidak terlepas dari nhomor-
nomor Yyang sering dijupai dalam soal-soal yang akan dipecahkan
permasalahannya.

Sekian banyaknya manusia yang hidup terpisah di muka bumi maka
terbentuk berbagai angka yang digunakan dalam kehidupannya. Ada beberapa

angka yang digunakan dalam kehidupan bersosial di mayarakat di berbagai

lingkungan tertetu. Adapun cotoh angkanya sebagai berikut:
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a. Bentuk angka Jawa

BHS. INDONESIA BHS JAWA AKSARA JAWA

satu siji m

dua loro fgl

tiga telu N

empat papat G

lima lima Gl

enam enem A

tujuh pitu m

delapan wolu n

sembilan sanga m

nol nol 0

Gamabar:1 Contoh angka Jawa

b. Bentuk angka Arab dan perubahanya
Brahmi =|=|+|NMeEi7|S|/7
Hindu o RI3|¥|e|s]w]|c| R
Arabic . YiY [e e |V IY ALY
Medieval 0 2|3|21¢(6]4|8]|09
Modern 0 213|4|5|6|7|8(9

Gambar: 2 Contoh angka Arab dan perubahannya.
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c. Contoh bentuk angka Romawi

d. Contoh bentuk angka Cina

Gambar: 3 Contoh angka Romawi

1 1] [xxi 21 | [xu 41 | [oxa 61 | [rxxxt 81
I 2| [xxu 22 | [xLm 42| |Lxn 62 | [Lxxxm 82
I 3| [xxm 23 | [xLm 43 | |Lxm 63 | [Lxxxmr | s3
v 4| [xxav 24 | [xuv 44| [Lxv 64 | [Lxxxav 84 |
v 5| [xxv 25 | [xwv 45 | |Lxv 65 | [Lxxxv 85
VI 6 | [xxvi 2 | [xovi 46 | [Lxvi 66 | |[Lxxxvi 86
VI 7| |xxvn 27 | [xovi 47 | |Lxvi 67 | [Lxxxvm | 87
VI 8| [xxvm 28 | |xovin 48 | |Lxvin 68 | [Cxxxvmr| ss
X 9 | [xxix 29 | [xLix 9 | |oxix 6 | [Cxxxix 89
X 10| [xxx 30 | [ so | [Lxx 720 | [xc 90
XI | [xxxa 3 | | s1 | [oxxt 7 | [xcr o1
X1l 12 | [xxxu 32 | Lo s2 | [Lxxn 72 | [xcn 92
X111 13| [xxxim 33 | [Lm 53 | [Lxxm 73 | [xcm 93
XIv 14 | [xxxiv 34 | L sa | [Lxxav 74 | [xcv 94
XV 15 | [xxxv 35 | (v 55 | [Lxxv 75 | [xcv 95
XVI 16 | [xxxvi 36 | (v 56 | [Lxxvi 76 | [xcvi 9%
XVII 17 | [xxxvn 37 | [Lvn 57 | [Lxxvn 77 | [xcvn 97
XVILI 18| |xxxvii [ 38| [Lvin s | [Lxxvin 78 | [xcvin 98
XIX 1| [xxxix 39 | |Lix 59 | [Lxxix 79 | [xex 99
XX 2| [xL 10 | |ix 60 | |Lxxx 80| |c 100 |
N 500
M 1000

oS0 =1 O R

O

FEHE

s
-

o > o

R =R o R

N B

10
20
30
40

10°
103
104
10

~ o H M

Gambar: 4 Contoh angka Cina
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e. Contoh betuk angka Jepang

A2 5 (Bango) / Nomor

0 = zera (+a)

Il = lchi {Lvi) 21 = nijaichi  (ZLw 3LAE)
2 =nl {I=) 22 = ni joni =Cw i)

3 =gmn (& .A4) 23 = ni jozan [ el 0 B
4 = yon/shi (Al L) 24 = nijoyon (ISl 3 &A)
E =gn {=) 25 = ni jogo =l a)

6 = roku (B 26 = nijorcky Ozl 35D
T = pamaSshichi (G /L %) 27 = nijonena (12l 338
& = hachl () 28 = ni johachi (IZCw 3l
9 =kyn (&3 28 = ni jakyo Zlm3&EhS)
10 = jo ] W 30 = sanja (EA L)

1l = joichi (L SLvE) 3 = sanjoichi (FALw IS
12 = joni b ¥ el 32 = ganjoni (ZALm3Iz)
13 = josan (LS EL) 33 = ganjosan (XL L 3 EA)
14 = joyon W T Y 3 = ganjoyon  (ZALLw 3 EA)
15 = jogo (L a ) 35 = ganjogo (ZLLn3
16 = joraku (L3 &{) 36 = ganjoroky (Z2ALEw3 &)
1T = jinana (L 3 %A a7 = ganjunana (S ALw 3 &)
1E = johachi (L 3EH) 3B = sanjohachi (ZALw3Es)
19 = jokyo (LS Ep5) 38 = sanjokydl (ZALw 5 %g3)
20 = nijo {1= L 5) 40 = yonjo (AL S)

41 = yonjoichi (2A L I310E)
42 = yanjdni (AL IIZ)

43 = yonjosan (EALRSEA)
44 = yon jOyon (&AL LA
43 = yon joga (&ALE I

46 = yonjoroky (EAL® 3 L)
47 = yonjonana (&AL 3R
48 = yonjohachi (EA Lo 31Z2H)
49 = yonjokyo (EALnIERS)

rakujoichi (B LmILva)
raku jini (&€ L ai0z)
rokujosan (&S L5 EA)
rokujoyon  (BA{ LI LA}
roku jogD (B{LwI)
rokujorchy (B LS A ()
rokujinang (&< L5055
rakujohachl (& L Sks)
rokujokyl (SL LS &)

b0 = gojo (= CwmS) nana ji B lw3)
61 = gojoichi (ZLw3LE) hachi jo (x5 L5
52 = gojoni (S L 3iz) kyo jo (3L 3]
53 = gojosan (L3 EL) hryaku e g)

54 = gojoyon (T3 Li)
55 = gojogo —Cw3l)
96 = gojoroku (cCe3hc)

sanbyaku EXN LA
Foppyaku (Balhad)
hapoyaku [(FE-1iL T4

EEEEEEEsszz2222zaa2

§7 = gojonana e B o of 1. BEn A

58 = gojohachi (2L SikE) 3. EANTEn (& AAA)
59 = gojkyd (ZLw53%g5) i hassen {FE=hce 1))
60 = rokujo (A< Lpd) 1o ichiman (LA

Gambar: 5 Contoh angka Jepang
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f. Contoh bentuk angka Korea

Indonesia Hamgul Romanisasi

1 ] hana

2 = dul

3 o zat

4 ot net

5 Chad dasot
& 1 ) vosol
7 2y ilgop
3 O & vodol
o 0= ahop
10 = vol
2 == senmul
30 M= sormun
40 OtE mahewn
A0 . S0
60 Ol &= Vesun
T o ireun
a0 = vodeun
a0 OtE aheun

Gambar: 6 Contoh angka Korea
Dalam karya penulis angka yag digunakan menjadi garis dalam lukisan
adalah angka Arab. Karena jenis angka ini tidak asing bagi penulis. Objek angka
Arab mendapat sentuhan penggayaan bertujuan untuk mencitakan ciri khas
pribadi. Penggayaan dilukukan dengan memanjangkan ekor angka Arab,
dikombinasi menggunakan unsur pendukung lain dan disusun dengan prinsip-

prinsip seni rupa sehingga menghasilkan sebuah karya lukisan.
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C. Metode Penciptaan
1. Observasi

Observasi dilakukan untuk mengetahui bentuk visual angka yang umum
digunakan dalam masyarakat sekitar. Dalam proses studi berkarya, seorang
seniman biasanya melakukan pengamatan terhadap objek tertentu atau karya-
karya seniman lain. Menurut Sutrisno Hadi oleh (Sugiyono 2010: 203),
mengemukakan bahwa:

“Observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang

tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dari penjelasan di

atas maka dapat disimpulkan bahwa observasi merupakan proses

pengumpulan sebuah data yang akan digunakan untuk kepentingaan
tertentu.”

Dalam hal ini observasi dilakukan dengan mengadakan studi pada media
cetak dan media elektronik, baik sebagai acuan ataupun inspirasi dalam berkarya.
Dalam proses studi seorang seniman akan terus berusaha menemukan ciri khas
personal untuk bentuk dari sebuah karya, agar memiliki identitas dalam karyanya.

Penulis melakukan observasi pada media cetak dan elektronik untuk mengamati

bentuk angka Arab, sebagai objek yang diolah menjadi garis pada lukisan.

2. Improvisasi

Pengolahan ulang sebuah data untuk sebuah kaya seni diperlukan. Yang
sering kali disebut improvisasi. Menurut Mikke Susanto (2011: 192), improvisasi
adalah “ekspresi yang spontan dan tidak disadari dari sesuatu yang ada di dalam,
bersifat spiritual. Penciptaan dan pertunjukan biasanya juga tanpa rencana terlebih

dahulu serta biasanya pengerjaanya dengan bahan seadanya”.
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Improvisasi penulis dilakukan dengan penggayaan angka Arab sebagai
garis yang digunakan dalam lukisannya. Diawali dengan proses eksplorasi
mengubah bentuk angka dengan sedemikian rupa. Dilanjutkan dengan eksplorasi
penyusunan menggunakan unsur seni rupa sehingga mengasilkan gambaran

komposisi sebelum visualisasi lukisan.

3. Visualisasi

Sebuah karya seni dilahikan dari sebuah visualisasi dalam media
tertentu. Visualisasi dilakukan untuk mewujudkan sebuah konsep ke dalam
lukisan. Adapun pengertian visualisasi menurut Mikke Susanto (2011: 427),
visualisasi meupakan: “sebuah pengungkapan suatu gagasan atau perasaan
dengan menggunakan bentuk gambar, tulisan peta grafik, dan sebagainya proses

pengubahan konsep menjadi gambar untuk disajikan lewat karya seni ...”

Penulis ingin mengungkapkan bahwa manusia tidak biasa terlepas dari
seni dan angka sehingga ingin mengkolaborasi angka sebagai unsur gais dalam
lukisan, karena angka terbentuk dari sebuah garis. Diawali dengan observasi
angka Arab pada media cetak dan elektronik. Untuk menciptakan garis yang
mempunyai ciri khas tersendiri dilakukan penggayaan pemanjangan ekor objek
angka Arab dan eksplorasi melalui sketch. Guna mewujudkan sebuah lukisan
diperlukan teknik, yang digunakan merupakan kolaborasi aquarelle dan impasto
untuk memperoleh efek blok, lelehan dan trasparan. Selain sebuah teknik alat dan
bahan yang digunakan merupakan hal yang tidak kalah penting karerna

merupakan media yang digunakan untuk berkarya sehingga menjadi lukisan.
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BAB Il
PEMBAHASAN

A. Konsep Penciptaan Lukisan

Angka dan seni tidak bias terlepas dari kehidupan manusia, hal tersebut
merupakan karya manusia yang dimanfaatkan oleh manusia itu sendiri. Selain itu
angka memiliki bentuk yang unik dari suatu garis. Sedangkan garis merupakan
salah satu unsur dari seni rupa. Dari berbagai alasan tersebut maka penulis
memiliki pemikiran untuk mengkolaborasi dua unsur kehidupan yang berbeda
menjadi satu dalam sebuah lukisan abstrak ekspresionis. Untuk mewujudkan hal
tersebut angka Arab diolah dengan penggayaan tertentu, sehingga menghasilkan
garis dengan ciri khas pribadi. Dikombinasi menggunakan unsur seni rupa yang
lain seperti bidang, warna, tesktur dan memanfaatkan prinsip-prinsipnya dalam
penyusunan, sehingga menghasilkan komposisi tertentu. Visualisasi didukung

dengan bahan, alat dan teknik sehingga menjadi sebuah lukisan.

B. Proses Visualisasi
1. Penggayaan Angka Menjadi Garis

Proses visualisasi ide menjadi sebuah bentuk Ilukisan diperlukan
pengolahan-pengolahan objek yang digunakan dalam melukis, sehingga dapat
menjadi ciri khas seseorang perupa. Dalam hal tersebut untuk membentuk sebuah
ciri khas pribadi dalam lukisan penulis, objek angka mendapat perlakuan
penggayaan untuk menciptakan ciri khasnya. Angka Arab menjadi objek yang
digunakan sebagai garis yang merupakan unsur seni rupa dalam lukisan, masing-

masing angka mendapat perlakuan berbeda-beda agar garis yang dibetuk dari
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penggayaan angka memiliki ciri khasnya sendiri, adapun perubaha masing-masing
angkanya sebagai berikut:

Angka 1

Gambar : 7. Pengubahan angka 1
Angka satu mendapat pengubahan memanjangkan ekornya digoreskan
kearah bawah dengan kemiringan tertentu secara cepat dan searah sehingga garis
yang terbentuk terlihat spontan. Dengan demikian angka Arab yang diubah tetap

memiliki ciri khas angka Arab aslinya, seperti gambar berikut

Angka 2

Gambar: 8. Pengubahan angka 2

Angka dua mendapat pengubahan pada ekor, bagian kepala hampir sama

dengan angka aslinya tetapi ekornya dibuat berombak dan panjang, penggayaan
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angka Arab menekankan pada garis ekor yang berombak, garis dibentuk dengan
satu goresan dan searah, sehingga garis yang dibuat terlihat ritmis dengan adanya
pengulangan lengkungan pada angka yang digayakan, tetapi tidak menghilangkan

ciri khas angka itu sendiri

Angka 3

Gambar: 9. Pengubahan angka 3
Angka tiga mendapat pengubahan pemanjangan ekor dengan garis
berombak digoreskan secara searah dan cepat sehingga garis yang diciptakan
terlihat spontan, pengulangan lekukan dan penekanan garis ekor berombak
membuat angka tiga terlihat ritmis sehingga menumbulkan kesan dinamis tetapi
tidak mengubah ciri dari agka itu sendiri.

Agka 4

Gambar: 10. Pengubahan Angka 4
Angka empat mendapat perlakuan pembuatan garis seperti huruf L yang

dikombinasikan dengan garis seperti pengubahan angka satu, sehingga angka
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empat terbentuk dari dua goresan. Mengunakan satu goresan bersudut lancip
dikombinasi dengan goresan spontan satu arah ke bawah, sehingga menciptakan
garis tegas yang terlihat pada sudut lancipnya tetapi terlihat spontan pada garis

ekornya.

Angka 5

Gambar: 11. Pengubahan angka 5
Agka lima mendapat perlakuan dengan dua pemanjangan pada ekor
depan dan belakang, pemanjangan ekor depan dibentuk dengan penekanan
pemanjagan garis berombak dan searah, sedangkan pada ekor belakang dibentuk
dengan memanjangkan garis berombak secara spontan sehingga menimbulkan
kesan ritmis pada pengulangan garis berombak.

Angka 6

Gambar : 12. Pengubaha angka 6
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Angka enam mendapat pengubahan pemanjangan pada garis tangkai
yang dibentuk lebih panjang daripada angka aslinya. garis digoreskan searah dan

spontan. Tetapi pada bagian lekukan lambung tidak mengalami perubahan.

Angka 7

Gambar : 13. Pengubahan angka 7
Angka tujuh mendapat perlakuan pengubahana pemajangan ekor,
sedangkan sudut lancipnya tidak. Garis yang diciptakan menggunaka kecepatan
yang tinggi dan searah sehingga terlihat spontan.

Angka 8

Gambar: 14. Pengubahan angka 8
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Angka delapan tidak mengalami perubahan garis, pada saat
memggoreskan menggunakan kecepatan tinggi dan searah. Walaupun demikian

angka delapan tetap terlihat artistik dan spontan.

Angka 9

Gambar : 15. Pengubahan angka 9
Angka Sembilan mendapat perlakuan dipajangkan ekornya dengan
menekankan garis yang berombak, digoreskan dengan satu goresan. Garis yang
terbentuk terliuhat ritmis sehigga terkesan diamis.

Angka 0

Gambar : 16. Pengubahan angka 0

Angka nol tidak medapat perlakuan hanya saja pda saat menggoreskan
menggunakan kecepatan yang tinggi dengan satu arah. Walaupun tudak mendapat
pengubahan angka nol tetap terlihat artistik

Agka-angka yang telah digayakan menjadi unsur garis dalam lukisan

penulis, angka tidak memiliki arti dan tidak menyimbolkan sebuah bilangan
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tertentu. garis diciptaka sedemikian rupa dan dikolaborasi dengan unsur lain
seperti warna, tekstur pada bidang kanvas. Angka-angka disusun berkelompok
pada bagian bagian tertentu di bidang kanvas yang digunakan, utuk menciptakan
susunan yang seimbang. Garis dibuat berukuran besar dan kecil menggunakan
ketebalan cat yang berbeda, sehingga mempegaruhi intensitas warnanya, ada yang
menggunakan cat tebal membuat warna gais menjadi jelas, ada pula garis yang
menggunakan cat yang tipis sehingga membuat garis yang dibuat menjadi tidak
jelas.

Lukisan menggunakan warna merah, biru, orange dan ungu. Warna yang
digunakan tidak memiliki arti tertentu atau menyimbolkan seseatu, berfungsi
untuk media ekspresi sebagai unsur seni rupa dalam lukisan. Penggunaan warna
garis disesuaikan dengan latar belakang, pembuatan latar belakang dibentuk
menggunakan kolaborasi antara teknik impasto dan aquarell untuk menghasilkan,
efek blok dan trasparan. Lukisan menggunakan tekstur nyata dan tekstur semu.
Tekstur nyata dibuat menggunakan cat akrilik ditempelkan memakai pisau palet
untuk membuat efek-efek tertentu, sedangkan tekstur semu dibentuk
menggunakan kolaborasi antara teknik aquarell dan impasto sehingga
menghasilkan perpaduan efek trasparan dan blok membuat tektur yang terbentuk
menjadi semakain artistik. Selain itu perpaduan teknik tersebut menghasilkan
efek gradasi warna pada pertemuan dua warna yang saling berdampingan,
sehingga gradasi yang terbentuk membuat transisi warna yang begitu halus

membuat warna-warna yang digunakan menjadi harmoni dan menyatu.
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2. Penyusuanan Garis Berdasarkan Prinsip Seni Rupa

Peleletakanya garis dari penggayaan angka mempertimbangkan warna
degan latar belakangnya supaya garis yang dibuat tetap terlihat. Peletakan garis
berdasarkan angka dibagi menjadi dua, peletakan berdasarkan kontras dan selaras
dengan latar belakangnya, sebagai contoh kontras: garis warna merah diletakkan
di atas latar belakang biru atau garis warna biru diletakkan di atas latar belakang
warna orange sehingga garis terlihat mencolok sehingga menjadi pusat perhatian,
sedangkan contoh selaras: garis warna merah diletakkan pada latar belakang
orange atau sebaliknya, dan garis warna biru diletakkan latar belakang ungu atau
sebaliknya pula. Jadi lukisan yang dibuat menghadirkan kontras dan selaras
berdasarkan warna. Sedangkan selaras berdasarkan garis dibentuk menggunakan
goresan dengan bentuk yang mirip, walaupun berbeda warna dan ukuran. Gradasi
dalam peusunan diciptakan menggunakan percampuran warna yang bersebelahan
selain itu dengan perubahan progresi ukuran angka sehingga membentuk sebuah
irama pada lukisan yang dibuat. Dari berbagai hal tersebut kesatuan dapat
tercapai.

Proses visualisasi ide menjadi sebuah bentuk karya lukisan
membutuhkan material penunjang berupa bahan, alat serta teknik penggarapan.
Setiap perupa mempunyai pemilihan terhadap material atau bahan, alat, serta
teknik akan sangat menentukan hasil dari sebuah karya lukisan. Berikut adalah

media yang digunakan dalam mewujudkan ide-ide ke lukisan sebagai berikut:
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3. Bahan

Bahan-bahan yang digunakan dalam proses visual pada penciptaan karya
seni lukis ini, antara lain: a. Kanvas. Kain kanvas yang digunakan adalah kain
terbuat dari kapas digunakan untuk kepentingan melukis. Kain dibentangkan di
atas spanram yang kemudian dilapisi menggunakan cat yang acrilik. Dikeringkan
di bawah terik matahari sampai benar-benar mengering sehingga hasil kanvas
sempurna, tahap terakhir dilakukan penghalusan dengan menggunakan amplas
agar permukaan kanvas menjadi lebih halus. b. Cat Minyak. Cat merupakan salah
satu material terpenting dalam melukis. Penciptaan karya seni lukis ini
menggunakan jenis cat minyak untuk mencapai hasil yang diinginkan. Karena
jenis cat ini dalam proses pengeringannya begitu lambat sehingga dapat mudah
memadukan warna yang diinginkan ketika proses visualisasi dilakukan. c. Minyak
cat. Minyak yang digunakan untuk mengencerkan cat supaya diperoleh kekentalan
yang sesuai dalam proses melukis, dengan tujuan untuk memperoleh hasil sesuai
yang diinginkan dan digunakan untuk memperkuat cat pada kanvas. d. Bensin.
Bensin digunakan untuk membersihkan kuas dan mengencerkan cat sesuai
kepentingan tertentu dengan yang diinginkan. e. Spanram. Digunakan untuk

membentangkan kanvas sebelum dilakukan pelapisan kanvas dan proses melukis.

4. Alat

Alat-alat yang digunakan dalam proses visual pada penciptaan karya seni

lukis ini meliputi: a.Kuas. Kuas yang digunakan merupakan jenis yang biasa
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digunakan untuk cat air, dengan berbagai macam ukuran dimulai dari ukuran 2, 6
dan 10. Pemakaian kuas menyesuaikan dengan objek yang dilukis. b. Pensil.

Pensil yang digunakan untuk membuat sketch, yaitu dengan menggunakan pensil
yang berjenis 2B, pensil tersebut digunakan untuk membuat sketch kasar dalam
ekplorasi bentuk susunan angka, untuk mengawali proses melukis. c. Pisau palet.
Digunakan untuk pemberian tekstur pada lukisan dan digunakan untuk meratakan
cat pada bidang kanvas. d. Palet. Digunakan untuk mencampur cat supaya
diperoleh warna yang sesuai seperti yang diinginkan sebelum digunakan pada
bidang kanvas. e. Kain lap. Digunakan untuk membersihkan kuas setelah
pemakaian, diutamakan kain lap yang mudah meresap cairan, minyak maupaun
air. f. Streples tembak (kanguru gun taker). Digunakan untuk pemasangan kanvas
pada spanram sebelum proses pelapisan kanvas dengan cat akrilik, dan proses

melukis

5. Teknik

Dalam penciptaan karya seni lukis penguasaan bahan serta alat
merupakan salah satu faktor penting. Selain itu penguasaan teknik melukis juga
mutlak diperlukan sehingga proses visualisasi dapat tercapai dengan baik dan
sesuai dengan apa yang diinginkan pelukis. Teknik melukis yang digunakan
merupakan kolaborasi teknik aquarell dan impasto, (memadukan cat minyak
dengan air), adapun langkah pembuatanya sebagai berikut: a. Menentukan konsep
lukisan. b. Kemudian dilanjutkan dengan eksplorasi sketch pada kertas A4

menggunakan pensil sesuai keinginan. c. Menentukan warna yang akan digunakan
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sesuai konsep. d. Memberi tekstur sesuai yang diinginkan dengan menggunakan
campuran cat akrilik dengan lem dengan ukuran 1:1 menggunakan pisau palet,
tunggu hingga kering. e. Encerkan cat minyak menggunakan bensin dan tidak lupa
diberikan minyak cat agar cat pada saat kering tidak mengalami keretakan. f.
Membuat latar belakang dengan cara menuangkan campuran cat, bensin dan
minyak cat pada permukaan kanvas yang telah diberi air sesuai dengan sketch
yang telah diberikan. g. Gunakan tangan langsung dan pisau palet untuk
meratakan cat dengan bertujuan untuk pembentukan tekstur dan gradasi sesuai
yang diinginkan. h. Tunggu latar belakang lukisan sampai kering tanpa menjemur
di bawah terik matahari. i. Tambahkan unsur garis berupa penggayaan angka Arab
di permukaaan kanvas.

C. Deskripsi Karya
Karya ke-1

Gambar: 17

Judul : Empat Sisi, Ukuran: 120 cm x 100 cm
Media : Cat minyak di permukaan kanvas, Tahun: 2014
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Pada tanggal 7 Mei ketika sedang melamunkan pelajaran matematika saat
SMA tiba-tiba terpikirkan sebuah ide untuk menggunakan sebuah grafik
matematika yang dibagi empat bagian, memiliki angka positif dan negatif yang
ada dimasing-masing garis sumbu x dan y dengan angka tak terhingga pada
sumbunya dengan dikolaborasi menggunkan unsur senirupa sehingga menjadi
karya yang bejudul “Empat Sisi” . Menggunkan bidang kanvas berukuran 120 x
100 cm yang dibuat pada tahun 2014. Menggunakan unsur utama penggayaan
angka Arab menjadi garis. Komposisi garis diletakan di sisi kanan, Kiri bidang
kanvas di atas latar belakang warna-warni, artinaya di atas latar belakang merah
diberikan garis warna biru, garis-garis angka kunig diletakan di atas latar belakang
merah, garis warna orange diletakkan di atas latar belakag wara gelap ungu
kecoklatan, dan angka biru diletakan diatas warna orange. Peletakan garis warna
orange menciptakan kesan kontras sehingga menyita sebuahperhatian mata.

Selain angka dan warna lukisan ini memunculkan tekstur sebagai unsur
laian yang digunakan untuk menambah bobot nilai tampilan sebuah lukisan,
tekstur yang digunakan pada lukisan ini adalah tekstur nyata dan semu. Tekstur
nyata dibentuk meggunakan cat akarilik tebal yang ditempelkan meggunakan
pisau palet, terletak pada sisi sudut bidang kanvas, sedangkan tekstur semu dibuat
menggunakan kolaborasi teknik aquarell dan impasto, dari teknik ini
memunculkan efek transparan dan blok sehingga dari efek tersebut timbul sebuah
kesan kasar pada bidang kanvas yang digunakan. Selain itu perpaduaan teknik
tersebut digunakan sebagai pembentuk garadasi warna, merupakan transisi dari

warna satu ke yang lain, maka dari hal tersebut lukisan yang dibuat terlihat
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meyatu menjadi satu kesatuan. Gradasi warna ditunjukan pada perpindahan biru
ke orange, orange ke merah, merah ke ungu tua, ungu tua ke biru, dari perpaduan
ini warna terlihat harmoni karena adanya gradasi yang diciptakan.

Irama-irama  dibentuk  meggunakan  pengulangan  penyusunan
pengelompokan angka, kelompok angka orange dan biru disusun vertikal
sedangkan aangka merah dan kuning dususun secara horizontal dengan maksud
meciptakan keseimbangan, dalihat dari penyusunan angka dan latar belakang
merupakan keseimbangan informal karena unsur unsurnaya disusun secara tidak
simetris. Angka diolah sedemikian rupa dengan latar belakang sehingga menjadi
harmoni.

Karya ke-2

Gambar: 18

Judul : Bingung, Ukuran 130 cm x 100 cm
Media : Cat minyak di permukaan kanvas, Tahun : 2014
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Pada tanggal 20 Mei 2014 memikirkan tugas ahir hingga mengalami
sebuh kebingungan dari hal tersebut terpikirkan kebingungan tersebut dituangkan
ke dalam sebuah lukisan. Suasana pemikiran kebingungan dan tak tentu arah
mejadi sebuah ekspresi dalam lukisan kedua yang berjudul ” Bingung”, yang
mempunyai ukuran 130 x 100 cm dibuat pada tahun 2014. Komposisi angka
warna-warni disusun secara acak degan latar belakang merah dan kunig secara
diagonal diapit warna gelap pada kanan atas dan kiri bawah, agka digayakan
sedemikian rupa menggunakan warna yang sama dengan latar belakang sehingga
terlihat harmoni.

Selain angka dan warna lukisan ini memunculkan tekstur sebagai unsur
laian yang digunakan untuk menambah bobot nilai tampilan sebuah lukisan,
tekstur yang digunakan pada lukisan ini adalah tekstur nyata dan semu. Tekstur
nyata dibentuk meggunakan cat akarilik tebal yang ditempelkan meggunakan
pisau palet, terletak pada sisi sudut kanan atas dan kiri bawah, sedangkan tekstur
semu dibuat menggunakan kolaborasi teknik aquarell dan impasto, dari teknik ini
memunculkan efek percikan, transparan dan blok sehingga dari efek tersebut
timbul sebuah kesan kasar pada bidang kanvas yang digunakan. Selain itu
perpaduaan teknik tersebut digunaka sebagai pembentukan garadasi warna,
merupakan transisi dari warna satu ke yang lain, maka dari hal tersebut lukisan
yang dibuat terlihat menyatu menjadi satu kesatuan. Gradasi warna ditunjukan
pada perpindahan transisi warna gelap ke warna cerah, dari perpaduan ini warna

terlihat harmoni karena adanya gradasi yang diciptakan.
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Irama irama dibentuk meggunakan pengulangan angka, yang menyebar
tidak beraturan di permukaan kanvas dengan ukuran besar dan kecil, dengan
maksud meciptakan keseimbangan, dalihat dari penyusunan angka dan latar
belakang merupakan keseimbangan informal karena unsur-unsurnaya disusun
secara tidak simetris. Angka diolah sedemikian rupa dengan latar belakang

sehingga menjadi harmoni.

Karya ke-3

Gambar: 19

Judul : Berseberang,Ukuran 130 cm x 100 cm
Media : Cat minyak di permukaan kanvas, Tahun : 2014
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Pada tanggal 29 Mei 2014 ketika sedang mencari recehan utnuk membeli
makan karena uang saku sudah habis, tiba-tiba penulis mengamati sebuah uang
koin receh yang ditemukan memiliki sisi yang berbeda tetapi dapat saling
berdampingan dan terpikirkan untuk menjadikan sebuah inspirasi lukisan dengan
memadukan unsur angka dan seni rupa sehingga menjadi sebuah lukisan berjudul
“Berseberang”, dengan ukuran kanvas 130 x 100 cm dibuat pada tahun 2014.
Komposisi lukisan menggunakan kelompok garis pada sebelah kanan dan Kiri
bidang kanvas pada latar belakang diagonal warna kuning diapait warna gelap
bagian kanan atas dan kiri bawah. Garis dibuat menggunakan wara putih untuk
menciptaka harmoi antara latar belakang dengan garis yang diciptakan. Garis yang
diciptakan merupakan penggayaan dari angka Arab sehinggga mejadi sedemikian
rupa.

Selain angka dan warna lukisan ini memunculkan tekstur sebagai unsur
laian yang digunakan untuk menambah bobot nilai tampilan sebuah lukisan,
tekstur yang digunakan pada lukisan ini adalah tekstur semu dibuat menggunakan
kolaborasi teknik aquarell dan impasto, dari teknik ini memunculkan efek
percikan, transparan dan blok sehingga dari efek tersebut timbul sebuah kesan
kasar pada bidang kanvas yang digunakan. Selain itu perpaduaan teknik tersebut
digunakan sebagai pembentukan garadasi warna, merupakan transisi dari warna
satu ke yang lain, maka dari hal tersebut lukisan yang dibuat terlihat menyatu
menjadi satu kesatuan. Gradasi warna ditunjukan pada perpindahan transisi warna
biru ke orange dan ungu ke orange dari perpaduan ini warna terlihat harmoni

karena adanya gradasi yang diciptakan.
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Irama-irama dibentuk meggunakan pengulangan kelompok angka, angka
berukuran besar yang terletak pada sebelah kanan, Kkiri dan sebelah kiri bawah di
permukaan kanvas, sedangkan angka berukuran kecil menyebar tidak beraturan di
permukaan kanvas, hal tersebut dimaksudkan untuk meciptakan keseimbangan,
dalihat dari penyusunan angka dan latar belakang merupakan keseimbangan
informal karena unsur-unsurnaya disusun secara tidak simetris. Angka diolah

sedemikian rupa dengan latar belakang sehingga menjadi harmoni.

Karya ke-4

Gambar: 20
Judul : Berimbang, Ukuran 130 cm x 100 cm
Media : Cat minyak di permukaan kanvas, Tahun : 2014
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Pada tanggal 2 Juni 2014 penulis membeli beras di warung, ketika
penjual menimbang terjadi fenomena yang mearik, beras dituangkan ke panici
terjadi pegangkatan pada bagian lain timbangan, dari hal tersebut karya dengan
judul “Berimbang” ini terinspirasi dari timbangan. Keseimbangan angka yang
dibentuk saling berlawanan pada sisi kanan dan Kiri bidang kanvas seimbang,
tetapi berlatar belakang warna tidak beraturan. Garis-garis dibuat dengan warna
yang sama atara garis dan latar belakang sehingga terlihat harmoni. Garis yang
dibuat merupakan hasil penggayaan objek angka dengan sedemikian rupa.
Kelopok garis selah kanan atas dibuta sebanding dengan kelompok angka Kiri
bawah yang dibatasi gais diagonal imajiner. Lukisan ini dibuat menggunakan
kavas berukuran 130 x 100 cm pada tahun 2014.

Selain angka dan warna lukisan ini memunculkan tekstur sebagai unsur
lain yang digunakan untuk menambah bobot nilai tampilan sebuah lukisan, tekstur
yang digunakan pada lukisan ini adalah tekstur semu dibuat menggunakan
kolaborasi teknik aquarell dan impasto, dari teknik ini memunculkan efek
percikan, transparan dan blok sehingga dari efek tersebut timbul sebuah kesan
kasar pada bidang kanvas yang digunakan. Selain itu perpaduan teknik tersebut
digunaka sebagai pembentukan garadasi warna, merupakan transisi dari warna
satu ke yang lain, maka dari hal tersebut lukisan yang dibuat terlihat menyatu
menjadi satu kesatuan. Gradasi warna ditunjukan pada perpindahan transisi warna
warna gelap ke cerah dari perpaduan ini warna terlihat harmoni karena adanya

gradasi yang diciptakan.
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Irama-irama dibentuk meggunakan pengulangan kelompok angka,
angka berukuran besar yang terletak pada sebelah kanan atas dan sebelah Kiri
bawah di permukaan kanvas, penyusunan angka tersebut dimaksudkan untuk
meciptakan keseimbangan, dilihat dari penyusunan angka dan latar belakang
merupakan keseimbangan informal karena unsur-unsurnaya disusun secara tidak
simetris, tetapi sebanding. Angka diolah sedemikian rupa dengan latar belakang

sehingga menjadi harmoni.

Karya ke-5

Gambar: 21
Judul : Refleksi. Ukuran 130 cm x100 cm
Media : Cat minyak di permukaan kanvas. Tahun : 2014
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Karya ini berjudul “Refleksi”. Sebuah cermin menginsprasi terbentuknya
karya ini, sebuah bayangan yang terlihat pada cermin menggambarkan sebuah
bentuk diri kita. Dalam lukian ini bidang warna dibentuk sedemikian rupa
sehingga terlihat sebangun seperti benda yang dicerminkan dengan cermin datar.
Angka dan latar belakang disusun saling bercerminan dengan sebuah poros sumbu
imajiner yang terletak pada tengah bidang kanvas sebagai pembagi bidang kanvas
menjadi dua sehingga terlihat simetris. Garis yang digunakan merupakan sebuah
penggayaan dari betuk angka Arab, yang dibuat dengan menggunakan kanvas
berukuran 130 x 100 cm pada tahun 2014. Luksa ini mengunakawarna wara ungu
biru merah dan orange dan d tambah warna kuning dan putih sebagai pembetuk
sebagian agka. Warna angka disesuaikan degan latar belakang, supaya angka yang
di buat tetap terlihat. Seperti angka putih diletakan pada latar belakang biru, dan
merah. Warna angka kuning diltaka padalatar belakang ungu, angka wara lain
menyebar di seluruh permukaan kaavas tetapi susunanya tetap dibuarsaling
bercerminan.

Selain angka dan warna lukisan ini memunculkan tekstur sebagai unsur
laian yang digunakan untuk menambah bobot nilai tampilan sebuah lukisan,
tekstur yang digunakan pada lukisan ini adalah tekstur semu dibuat menggunakan
kolaborasi teknik aquarell dan impasto, dari teknik ini memunculkan efek
percikan, lelehan, transparan dan blok sehingga dari efek tersebut timbul sebuah
kesan kasar pada bidang kanvas yang digunakan. Selain itu perpaduaan teknik
tersebut digunakan sebagai pembentukan garadasi warna, merupakan transisi dari

warna satu ke yang lain, maka dari hal tersebut lukisan yang dibuat terlihat
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meyatu menjadi satu kesatuan. Gradasi warna ditunjukan pada perpindahan
transisi warna biru ke orange, merah ke orange ungu ke merah dan merah ke biru.
dari perpaduan ini warna terlihat harmoni karena adanya gradasi yang diciptakan.

Irama-irama dientuk meggunakan peggunaan pengulangan kelompok
angka, yang terletak pada sebelah kanan, kiri memilik susunan sama da sebangun
seperti dicerminkan, Dimaksudkan untuk meciptakan keseimbangan, dalihat dari
penyusunan angka dan latar belakang merupakan keseimbangan formal karena
usur-unsurnaya disusun secara simetris. Angka diolah sedemikian rupa dengan
latar belakang sehingga menjadi harmoni

Karya ke-6

Gambar: 22

Judul : Prespektif. Ukuran : Ukuran 100 cm x 100 cm
Media : cat minyak di permukaan kanvas. Tahun : 2014
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Sebenarnya karya berjudul “Prespektif” ini terinspirasi dari mata kuliah
prespektif yang menggambarkan benda mempunyai garis semu yang bertemu di
titik hilang. Karya ini dibuat dengan menggunakan kanvas berukuran 100 x 100
cm pada tahun 2014, Garis dibentuk menggunakan penggayaan angka Arab
dengan sedemikian rupa, garis disusun mengelompok pada poros horizontal tetapi
saling berbalik di atas latar belakang warna yang tidak beraturan, selain itu garis
yang lebih kecil menyebar pada seluruh permukaan media, garis dibuat
menggunakan warna yang sama dengan latar belakangnya sehingga tercapi sebuah
keharmonian.

Selain angka dan warna lukisan ini memunculkan tekstur sebagai unsur
laian yang digunakan untuk menambah bobot nilai tampilan sebuah lukisan,
tekstur yang digunakan pada lukisan ini adalah tekstur semu dibuat menggunakan
kolaborasi teknik aquarell dan impasto, dari teknik ini memunculkan efek
percikan, lelehan, transparan dan blok sehingga dari efek tersebut timbul sebuah
kesan tertentu pada bidang kanvas yang digunakan. Selain itu perpaduaan teknik
tersebut digunakan sebagai pembentukan garadasi warna, merupakan transisi dari
warna satu ke yang lain, maka dari hal tersebut lukisan yang dibuat terlihat
meyatu menjadi satu kesatuan. Gradasi warna ditunjukan pada perpindahan warna
gelap ke terang dari perpaduan ini warna terlihat harmoni karena adanya gradasi
yang diciptakan.

Irama-irama dibentuk meggunakan peggunaan pengulangan kelompok
angka, yang terletak pada sebelah kanan, Kiri berukuran besar, sedangkan angka

berukuran kecil menyebar tidak beraturan di permukaan kanvas. Susunan angka
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dan latar belakang dimaksudkan untuk meciptakan keseimbangan, dalihat dari
penyusunan angka dan latar belakang merupakan keseimbangan informal karena
unsur-unsurnaya disusun secara tidak simetris. Angka diolah sedemikian rupa

dengan latar belakang sehingga menjadi harmoni.

Karya ke-7

Gambar: 23
Judul : Jatuh. Ukuran :150 cm x 100 cm
Media : Cat minyak di permukaan kanvas. Tahun : 2014
Pada tanggal 2 Juni 2014 ketika penulis sedang inum kopi tibatiba gelas
tidak sengaja tersentuh dan terjatuh, kopi tertumpah diatas kertas yang
menimbulkan efek artistik, dari hal tersebut penulis membuat karya ini berjudul
“Jatuh”. Dalam karya ini bidang warna terlihat tidak beraturan seperti cairan yang

tumpah di permukaan kertas, garis kuning disusun mengelompok di kanan atas

dan di kanan bawah pada latar belakang warna biru, garis warna putih diletakkan
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di Kkiri atas dan kiri bawah dengan latar belakang warna orange. Selain itu garis
dengan ukuran lain menyebar di seluruh permukaan kanvas menggunakan warna
yang sama dengan latar belakangyna, sehingga tercipta hamoni antara latar
belakang dan garisnya, garis yang digunakan merupakan sebuah penggayaan dari
angka Arab. yang dibuat menggunakan kanvas berukuran 150 x 100 cm pada
tahun 2014.

Selain angka dan warna lukisan ini memunculkan tekstur sebagai unsur
laian yang digunakan untuk menambah bobot nilai tampilan sebuah lukisan,
tekstur yang digunakan pada lukisan ini adalah tekstur semu dibuat menggunakan
kolaborasi teknik aquarell dan impasto, dari teknik ini memunculkan efek lelehan
transparan dan blok sehingga dari efek tersebut timbul sebuah kesan tertentu pada
bidang kanvas yang digunakan. Selain itu perpaduaan teknik tersebut digunaka
sebagai pembentukan garadasi warna, merupakan transisi dari warna satu ke yang
lain, maka dari hal tersebut lukisan yang dibuat terlihat meyatu menjadi satu
kesatuan. Gradasi warna ditunjukan pada perpindahan transisi warna biru ke
orange, merah ke biru dan ungu ke orange dari perpaduan ini warna terlihat
harmoni karena adanya gradasi yang diciptakan.

Irama-irama dientuk meggunakan pengulangan kelompok angkayang
digunakan di permukaan kanvas. Penyusunan angka tersebut dimaksudkan untuk
meciptakan keseimbangan, dalihat dari penyusunan angka dan latar belakang
merupakan keseimbangan informal karena usur-unsurnaya disusun secara tidak
simetris. Angka diolah sedemikian rupa dengan latar belakang sehingga menjadi

harmoni.
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Karya ke-8

Gambar: 24
Judul : Titik fokus. Ukuran : 100 cm x 100 cm
Media : Cat minyak di permukaan kanvas. Tahun : 2014

Pada tangga | 5 Juni 2014 penulis tidak bias tidur karena didalam kamar
banyak nyamuk, lalau penulis membakar obatn yamuk dengan bentuk yang unik
memutar menuju kesatu titik. Dari hal tersebut penulis ingin menuangkan kedalam
lukisan sebagai inspirasi. Garis disusun mengelompok membentuk seperti obat
nyamuk yang membutar menuju poros tengahnya, garis dibuat menggunakan

warna putih diletakkan pada latar belakang warna yang tidak beratuaran, tetapi
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garis yang lain dibuat menggunakan warna yang sama dengan latar belakanya
sehingga harmoni dapat tercapai, Garis-garis dibentuk meggunakan gubahan
angka Arab. Dibuat mengggunakan bidang kanvas berukuran 100 x 100 cm pada
tahun 2014.

Selain angka dan warna lukisan ini memunculkan tekstur sebagai unsur
laian yang digunakan untuk menambah bobot nilai tampilan sebuah lukisan,
tekstur yang digunakan pada lukisan ini adalah tekstur nyata dibuat menggunakan
kertas dan cat akrilik ditempel yang ditempel, sedangkan tekstur semu dibuat
menggunakan kolaborasi teknik aquarell dan impasto, dari teknik ini
memunculkan efek transparan dan blok sehingga dari efek tersebut timbul sebuah
kesan tertentu pada bidang kanvas yang digunakan. Selain itu perpaduan teknik
tersebut digunakan sebagai pembentukan garadasi warna, merupakan transisi dari
warna satu ke yang lain, maka dari hal tersebut lukisan yang dibuat terlihat
meyatu menjadi satu kesatuan. Gradasi warna ditunjukan pada perpindahan warna
gelap ke cerah dengan susunan tidak beraturan, dari perpaduan ini warna terlihat
harmoni karena adanya gradasi yang diciptakan.

Irama-irama dibentuk meggunakan pengulangan kelompok angka,
Penyusunan tersebut dimaksudkan untuk meciptakan keseimbangan, dalihat dari
penyusunan angka dan latar belakang merupakan keseimbangan informal karena
unsur-unsurnaya disusun secara tidak simetris. Angka diolah sedemikian rupa

dengan latar belakang sehingga menjadi harmoni.
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karya ke -9

Gambar: 25
Judul : Dunia . Ukuran : 130 cm x100 cm
Media : Cat minyak di permukaan kanvas. Tahun : 2014

Karya yang berjudul “Dunia” di atas terinspirasi dari benda yang
berbentuk bulat, menyerupai bumi tempat tinggal manusia. Karya berjudul
“Dunia” garis disusun tidak beraturan pada latar belakang warna yang saling
diapit, warna biru diapit warna orange pada sebelah kanan bidang kanvas,
sedangkan bagian kiri bidang kanvas menggunakan warna merah yang diapait
warna ungu tua, garis dicitakan menggunakan penggayaan agka Arab sedemikian
rupa menggunakan warna yang sama dengan warna latar belakangnnya sehingga
warna terlihat harmoni, karya ini dibuat di atas kanvas berukuran 120 x 100 cm

pada tuhun 2014.
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Selain angka dan warna lukisan ini memunculkan tekstur sebagai unsur
laian yang digunakan untuk menambah bobot nilai tampilan sebuah lukisan,
tekstur yang digunakan pada lukisan ini adalah tekstur nyata yang dibentuk
dengan cat akrilik sedangkan tekstur semu dibuat menggunakan kolaborasi teknik
aquarell dan impasto, dari teknik ini memunculkan efek lelehan, transparan dan
blok sehingga dari efek tersebut timbul sebuah kesan tertentu pada bidang kanvas
yang digunakan. Selain itu perpaduaan teknik tersebut digunakan untuk
pembentukan garadasi warna, merupakan transisi dari warna satu ke yang lain,
maka dari hal tersebut lukisan yang dibuat terlihat menyatu menjadi satu kesatuan.
Gradasi warna ditunjukan pada perpindahan warna biru ke orange dan merah ke
ungu dari perpaduan ini warna terlihat harmoni karena adanya gradasi yang
diciptakan.

Irama-irama dibentuk meggunakan pengulangan kelompok angka, dalihat
dari penyusunan angka dan latar belakang merupakan keseimbangan informal
karena unsur-unsurnaya disusun secara tidak simetris. Angka diolah sedemikian

rupa dengan latar belakang sehingga menjadi harmoni.
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karya ke-10

Gambar: 26
Judul: Garis Batas. Ukuran: 120 cm x 100 cm
Media: Cat minyak dipermukaan kanvas. Tahun : 2014

Karya ini terinspirasi dari sebuah judi togel yang beredar dalam
mayarakat kita, menunjukan adanya penyalah gunakan fungsi angka, terlepas dari
hal tersebut. Lain halnya sebuah angka ketika masuk dalam karya seni dapat
menjadi sebuah unsur dalam seni rupa karena sebuah angka terbentuk dari sebuah
garis yang merupakan sebuah unsur dalam seni rupa. Dalam lukisan ini angka
sebagai salah satu unsur artistik lukisan. Pemanjangan ekor angka agar garis yang
dihadirkan dalam lukisan ini terlihat bebas dan artistik. Komposisi garis pada
lukisan ini, kelompok garis biru diletakkan pada kanan atas bidang kanvas di atas
latar belakang warna merah dengan posisi vertical. Sedangkan kelompk garis

angka putih diletakkan di sebelah kanan bawah di atas warna latar belakang warna
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biru meimbulkan kesan yang kontras sehingga angka terlihat lebih wenonjol, kaya
ini dibuat menggunakan kanvas berukuran 120 x 100 cm pada tahun 2014

Selain angka dan warna lukisan ini memunculkan tekstur sebagai unsur
laian yang digunakan untuk menambah bobot nilai tampilan sebuah lukisan,
tekstur yang digunakan pada lukisan ini adalah nyata dibentuk dengan cat akrilik
ditempel yang ditepel menggunaka pisau palet, sedangkan tekstur semu dibuat
menggunakan kolaborasi teknik aquarell dan impasto, dari teknik ini
memunculkan efek percikan, lelehan, transparan dan blok sehingga dari efek
tersebut timbul sebuah kesan tertentu dibidang kanvas yang digunakan. Selain itu
perpaduaan teknik tersebut digunaka sebagai pembentukan garadasi warna,
merupakan transisi dari warna satu ke yang lain, maka dari hal tersebut lukisan
yang dibuat terlihat meyatu menjadi satu kesatuan. Gradasi warna ditunjukan
pada perpindahan transisi warna gelap ke terang berbetuk tidak beraturan dari
perpaduan ini warna terlihat harmoni karena adanya gradasi yang diciptakan.

Irama-irama dibentuk meggunakan pengulangan kelompok angka, angka
berukuran besar terletak pada sebelah kanan atas dan kanan bawah di permukaan
kanvas. Dimaksudkan untuk meciptakan keseimbangan, dalihat dari penyusunan
angka dan latar belakang merupakan keseimbangan informal karena unsur-
unsurnaya disusun secara tidak simetris. Angka diolah sedemikian rupa dengan

latar belakang sehingga menjadi harmoni.

59



karya ke-11

Gambar: 27
Judul: Sejalan. Ukuran: 150 cm x 100 cm
Media: Cat minyak di permukaan kanvas. Tahun: 2014
Karya di atas terinspirasi dari batang rusuk bambu terlihat ketika tidur
karena rumah tidak menggunakan plafon, maka rusuk rumah terlihat selalu
seajajar. Karya ini di buat menggunakan kanvas ber ukuran 150 x 100 cm pada
tahun 2014. Komposisi garis mengelompok di letakkan pada kanan bawah bidag
kanvas meggunakan warna kuning di atas latar belakang warna gelap yang tidak

beraturan sehingga menghasilkan kontras garis dibuat menggunakan penggayaan

angka Arab dengan sedemikian rupa yang digoreskan di atas kanvas,

Selain angka dan warna lukisan ini memunculkan tekstur sebagai unsur

laian yang digunakan untuk menambah bobot nilai tampilan sebuah lukisan,
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tekstur yang digunakan pada lukisan ini adalah tekstur semu dibuat menggunakan
kolaborasi teknik aquarell dan impasto, dari teknik ini memunculkan efek
percikan, lelehan transparan dan blok sehingga dari efek tersebut timbul sebuah
kesan tertentu pada bidang kanvas yang digunakan. Selain itu perpaduaan teknik
tersebut digunaka sebagai pembentukan garadasi warna, merupakan transisi dari
warna satu ke yang lain, maka dari hal tersebut lukisan yang dibuat terlihat
meyatu menjadi satu kesatuan. Gradasi warna ditunjukan pada perpindahan
transisi warna biru ke orange dan merah ke biru dari perpaduan ini warna terlihat
harmoni karena adanya gradasi yang diciptakan.

Irama-irama dientuk meggunakan pengulangan kelompok angka, angka
berukuran besar yang terletak pada kanan bawah di permukaan kanvas,
Dimaksudkan untuk meciptakan keseimbangan, dalihat dari penyusunan angka
dan latar belakang merupakan keseimbangan informal karena unsur-unsurnaya
disusun secara tidak simetris. Angka diolah sedemikian rupa dengan latar

belakang sehingga menjadi harmoni.
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BAB IV
PENUTUP

Kesimpulan
Dari pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut:

1. Konsep penciptaan angka sebagai unsur rupa dilatar belakangi dari
kehidupan manusia yang tidak biasa terlepas oleh angka dan seni. Dari
alasan tersebut maka terpikirkan ingin mengkolaborasi kedua hal
tersebut, angka sebagai unsur seni rupa dalam lukisan abstrak
ekspesionis.

2. Adapun proses visualisasinya dilakukan menggunakan bahan mliputi:
observasi objek angka Arab, Pengayaan angka digunakan sebagai
unsur garis dalam lukisan dikombinasi dengan unsur-unsur yang lain
dikomposisikan dengan menggunakan prinsip desain, dalam
visualisasi membutuhkan bahan alat dan teknik sehingga menjadi
sebuah lukisan. Bahan yang digunakan: kanvas, cat minyak, minyak
cat, cat akrilik lem kayu, air dan bensin. Alat yang diguakan mliputi
kuas dan pisau palet. Sedangkan tekniknya menggunakan kolaorasi
antara teknik aqurell dan impasto untuk membentuk tekstur semu dan
gradasi warna sehingga tercipta suatu lukisan.

3. Bentuk lukisan yang dibuat, menonjolkan pengolahan angka sebagai
garis dikombinasi dengan warna, dan tekstur pada bidang kanvas.
Dikomposisikan menggunakan prinsip seni rupa. Angka yang

digunakan dalam lukisan merupakan angka Arab. Penggayaan
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dilakukan dengan memanjangkan ekor angka tetapi tidak
menghilangkan ciri dari angka yang diubah. Lukisan yang diciptakan
merupakan abstrak ekspresionis. Adapun judul dan ukuran 11 karya
sebagai berikut: Empat Sisi (120 cm x 100 cm ), Bingung ( 130 cm x
100 cm), Berseberang ( 130 cm x 100 cm), Berimbang( 130 cm x 100
cm), Refleksi ( 130 cm x 100 cm), Prespektif (100 cm x100 cm), Jatuh
(150 cm x100 cm) Titik Focus (100 cm x100 cm), Dunia ( 130 cm x

100 cm), Garis Batas (120 cm x 100 cm ), Sejajar (150 cm x100 cm
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1. Berikut adalah tahapan visualisasi lukisan:
a. Menentukan konsep lukisan
b. Kemudian dilanjutkan eksplorasi dengan sketsa pada kertas A4

menggunakan pensil atau alat tuls lainya sesuai keinginan

Gambar: 28
Dokumentasi eksplorasi sketsa

c. Menentukan warna yang akan digunakan sesuai konsep yang dapat

mewakaili sebuah ekpresi tertentu

Gamba: 29
Dokumentasi cat yang digunakaan
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d. Memperbesar seketsa dengan cara menggambar ulang diatas kanvas

Gambar: 30
Dokumentasi teknik pengolahan sketsa di atas kanvas
e. Memberi tekstur sesuai yang diinginkan dengan menggunakan

campuran cat akrilik

Gambar: 31
Dokumentasi teknik pembuatan tekstur nyata
f.  Encerkan cat minyak menggunakan bensin dan tidak lupa diberikan

minyak cat supaya cat pada saat kering tidak mengalami keretakan.

Gambar: 32
Dokumentasi teknik mencampur cat
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g. Membuat latar belakang dengan cara menuangkan campuran cat, bensin
dan minyak cat permukaan kanvas yang telah diberi air sesuai dengan

sket yang telah diberikan.

Gambar: 33
Dokumentasi teknik penuanagan cat
h. Gunakan tangan langsung dan pisau palet untuk meratakan cat dengan

bertujuan untuk pembentukan tekstur sesuai yang diinginkan.

Gambar: 34
Dokumentasi Teknik Meratakan Cat
I Tunggu latar belakang luksan sampai kering tanpa menjemur di

bawah terik matahari

Gambar: 35
Dokumentasi Pengeringan
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j. Tambahkan unsur angka di permukaaan kanvas sesuaikan dengan skeet

yang tebentuk pada proses sebelumnya.

Gambar: 36
Dokumentasi Teknik pembutan angka sebagai garis
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